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Abstrak

Penelitian ini mengkaji konflik Timur Tengah dan implikasinya terhadap perekonomian
Indonesia. Konflik Timur Tengah, yang melibatkan berbagai negara dan aktor non-
negara, telah berlangsung selama beberapa dekade dan memiliki dampak yang
signifikan terhadap stabilitas politik dan ekonomi global. Fokus utama penelitian ini
adalah bagaimana konflik tersebut mempengaruhi Indonesia, sebuah negara dengan
perekonomian yang terhubung secara global dan ketergantungan pada impor minyak
dari Timur Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis, menggabungkan data primer hasil seminar internasional tentang
konflik timur tengah dan implikasinya terhadap Indonesia oleh Fisip Uhamka serta
data sekunder dari berbagai sumber seperti laporan ekonomi, data BPS serta jurnal-
jurnal ilmiah bereputasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik Timur Tengah berdampak langsung dan
tidak langsung terhadap perekonomian Indonesia. Dampak langsung terutama terkait
dengan fluktuasi harga minyak global yang mempengaruhi biaya produksi dan inflasi
di Indonesia. Selain itu, ketidakstabilan politik di kawasan tersebut juga mengganggu
arus perdagangan dan investasi, serta menyebabkan ketidakpastian ekonomi yang
lebih luas. Dampak tidak langsung terlihat dari perubahan aliran modal global dan
penurunan kepercayaan investor terhadap stabilitas pasar. Penelitian ini juga
menemukan bahwa ketergantungan Indonesia pada impor minyak membuat ekonomi
domestik rentan terhadap gejolak harga dan pasokan minyak global. Sebagai langkah
mitigasi, penelitian ini merekomendasikan diversifikasi sumber energi, peningkatan
efisiensi energi, dan penguatan kerjasama ekonomi dengan negara-negara lain di luar
kawasan Timur Tengah. Selain itu, pemerintah Indonesia perlu memperkuat kebijakan
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fiskal dan moneter untuk meredam dampak fluktuasi harga minyak serta
meminimalisir ketidakpastian ekonomi.

Kata Kunci: Konflik Timur Tengah; Perekonomian Indonesia; Diversifikasi
Enerygi.

PENDAHULUAN

Konflik di Timur Tengah telah menjadi salah satu isu global yang paling kompleks dan
berlarut-larut dalam beberapa dekade terakhir. Wilayah ini menjadi pusat perhatian
dunia karena konflik yang melibatkan berbagai kepentingan politik, etnis, dan agama
yang saling bertumpang tindih(Snoubar, 2019). Dari konflik antara Israel dan
Palestina, perang saudara di Suriah, ketegangan di Yaman, hingga pergolakan politik
di Irak dan Libya, semua ini mencerminkan kompleksitas dinamika politik dan
kepentingan geopolitik di kawasan tersebut(Pratiwi et al., 2022).

Dampak dari konflik ini tidak hanya dirasakan secara lokal, tetapi juga mempengaruhi
stabilitas global, terutama dalam konteks keamanan energi dan ekonomi global. Timur
Tengah adalah salah satu penghasil utama minyak dunia dan jalur strategis bagi
perdagangan internasional, sehingga ketegangan di wilayah ini dapat memicu
fluktuasi harga minyak yang signifikan dan mempengaruhi kestabilan ekonomi
globa(Chaziza, 2024). Wilayah ini, yang kaya akan sumber daya alam khususnya
minyak bumi, sering kali menjadi pusat perhatian dunia karena ketegangan politik,
konflik bersenjata, dan dinamika geopolitik yang terus berubah(R. H. Solehudin,
2024). Berbagai konflik yang terjadi di negara-negara seperti Irak, Suriah, Yaman,
dan Libya tidak hanya berdampak pada stabilitas regional, tetapi juga memiliki
implikasi luas terhadap perekonomian global(Daw, 2021);(Segev, 2014); (Morakabati,
2012).

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan perekonomian yang terintegrasi
dalam sistem ekonomi global, tidak terlepas dari dampak konflik yang terjadi di Timur
Tengah(Nasution et al., 2020). Ketergantungan Indonesia pada impor minyak dan gas
dari kawasan tersebut, serta keterlibatan dalam perdagangan internasional,
menjadikan konflik di Timur Tengah sebagai faktor yang signifikan dalam
mempengaruhi kondisi ekonomi nasional(Fellicia & Widjaja, 2023). Fluktuasi harga
minyak dunia, perubahan aliran investasi, serta ketidakpastian pasar global
merupakan beberapa dampak yang harus dihadapi oleh perekonomian Indonesia.
Selain itu, ketidakpastian politik di Timur Tengah juga mempengaruhi arus investasi
asing langsung (Foreign Direct Investment) ke Indonesia. Investor cenderung berhati-
hati dalam menghadapi situasi global yang tidak stabil, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia(Firdaus & Yani, 2021). Tidak hanya
itu, perubahan dinamika perdagangan internasional akibat konflik ini juga berpotensi
mengganggu rantai pasok dan mempengaruhi sektor-sektor ekonomi penting di
Indonesia (Dandy & Azmansyah, 2021).

Selain itu, sektor energi sangat rentan terhadap ketegangan geopolitik di Timur
Tengah. Kawasan ini merupakan pusat penting produksi minyak global, dan setiap
eskalasi konflik dapat menyebabkan fluktuasi harga minyak yang signifikan, yang
berdampak pada perekonomian di seluruh dunia (Cunado et al., 2019).

Konflik di Timur Tengah mempunyai dampak global, berdampak pada dinamika
perekonomian di seluruh dunia(Gupta et al., 2018). Misalnya, konflik Rusia-Ukraina



berpotensi memperlambat pertumbuhan ekonomi global, sehingga menyebabkan
lonjakan harga komoditas dan energi, sehingga berdampak pada berbagai
perekonomian, termasuk Indonesia (Syahtaria, 2022). Sifat ekonomi global yang
saling terhubung menyebabkan konflik di kawasan seperti Timur Tengah dapat
berdampak luas (Syahtaria, 2022). sebagai negara berkembang, tidak luput dari
implikasi konflik di Timur Tengah terhadap perekonomiannya(Setiawati, 2024).

Beberapa penelitian telah membahas Konflik di Timur Tengah Sgrli dkk (2005)
menemukan bahwa pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi dapat
mengurangi kemungkinan konflik. Namun, tantangan konflik di wilayah tersebut tetap
kompleks dan memerlukan pemahaman mendalam (Sarli et al., 2005).

Studi oleh Solingen (2007) membahas tentang kondisi permissive dan katalitik yang
menjelaskan munculnya model Pax Asiatica dan Bella Levantina, serta implikasinya
terhadap konflik regional. Implikasi dari model-model ini dapat memengaruhi stabilitas
politik dan ekonomi di kawasan, termasuk potensi dampaknya terhadap negara-
negara seperti Indonesia(Solingen, 2007). Di sisi lain, Masa'Deh et al. Masa'deh dkk
(2018) menyoroti pengaruh promosi dalam situasi krisis politik dan ekonomi di Timur
Tengah terhadap kinerja hotel. Meskipun fokusnya pada sektor pariwisata, studi ini
memberikan gambaran tentang bagaimana konflik di Timur Tengah dapat
memengaruhi sektor ekonomi tertentu dan akhirnya berdampak pada perekonomian
negara-negara terkait (Masa’'deh et al., 2018). Selain itu, penelitian oleh Setiawati
(2024) membahas peran Indonesia dalam penyelesaian konflik di Timur Tengah.
Keterlibatan Indonesia dalam diplomasi regional ini tidak hanya didasari oleh
solidaritas Islam dan identitas sebagai negara berkembang, tetapi juga memiliki
implikasi  langsung terhadap hubungan Dbilateral dan stabilitas ekonomi
Indonesia(Setiawati, 2024).

Studi oleh Fareed dkk (2021) membahas peran diversifikasi ekspor dan energi
terbarukan dalam meningkatkan faktor kapasitas beban di Indonesia. Temuan dari
penelitian ini memberikan wawasan penting terkait keberlanjutan lingkungan dan
kebutuhan akan indikator ekologis yang komprehensif (Fareed et al., 2021). Selain itu,
penelitian oleh Shahzad dkk (2021) menyoroti hubungan antara diversifikasi produk
ekspor dan permintaan energi, memberikan implikasi kebijakan yang bermanfaat bagi
ekonomi yang sedang berkembang seperti Indonesia (Shahzad et al., 2021). Di sisi
lain, dalam konteks diversifikasi energi, studi oleh Hersaputri (2024) membahas
pentingnya mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan menjelajahi jalur
transisi energi yang adil di Indonesia(Hersaputri et al., 2024). Diversifikasi energi juga
terkait dengan investasi dalam energi terbarukan, seperti yang disoroti oleh (Arengga
et al., 2018) dalam manajemen energi terbarukan.

Namun, ketergantungan kawasan terhadap sumber daya energi dan ketidakstabilan
harga dan pasokan akibat kerusuhan regional menimbulkan tantangan besar, yang
berdampak pada perekonomian kawasan dan global (Karakir, 2022). Keterlibatan
kekuatan eksternal dalam konflik Timur Tengah semakin meningkatkan ketegangan
dan ketidakamanan di kawasan tersebut (Gebru et al., 2023)

Dalam konteks Indonesia, diversifikasi energi menjadi krusial untuk mengurangi
ketergantungan negara ini pada bahan bakar fosil dan meningkatkan keberlanjutan



energi secara keseluruhan. Indonesia, sebagai salah satu negara dengan sumber daya
alam yang melimpah, memiliki potensi besar untuk mengembangkan sumber energi
terbarukan seperti tenaga surya, angin, hidro, dan biomassa. Langkah ini tidak hanya
akan membantu mengurangi emisi gas rumah kaca dan dampak negatif terhadap
lingkungan, tetapi juga mengurangi risiko ekonomi yang timbul dari fluktuasi harga
minyak dunia(R. H. Solehudin, 2023). Selain itu, diversifikasi energi akan
meningkatkan ketahanan energi nasional dengan memperluas portofolio energi yang
beragam, memastikan pasokan energi yang stabil, dan menjamin akses energi yang
terjangkau bagi seluruh masyarakat. Upaya ini sejalan dengan komitmen global
Indonesia untuk mengurangi dampak perubahan iklim dan mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan dalam jangka panjang(R. H. Solehudin et al., 2023).

Peran pemerintah Indonesia dalam penyelesaian konflik di Timur Tengah telah
menjadi bahan kajian dengan fokus pada konsistensi diplomasi atau perubahan
strategisnya. Solidaritas di negara-negara Selatan diduga sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi pendekatan Indonesia terhadap penyelesaian konflik di Timur
Tengah. Faktor-faktor seperti karakteristik negara tetangga, ekonomi politik, warisan
sejarah, iklim, dan akses terhadap sumber daya alam sangat penting dalam
memahami tingkat keparahan konflik di Timur Tengah dan Afrika (Parent & Zouache,
2022). Faktor-faktor seperti karakteristik negara tetangga, ekonomi politik, warisan
sejarah, dan akses terhadap sumber daya alam sangat penting dalam memahami
tingkat keparahan konflik di Timur Tengah dan Afrika (Pratama, 2015).

Upaya diplomasi Indonesia dalam memediasi konflik kemanusiaan, seperti di
Myanmar, dianalisis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk
menganalisis permasalahan secara empiris (Sundari et al., 2021). Selain itu, bantuan
Indonesia dalam penanganan pengungsi internasional dari negara-negara yang
dilanda konflik telah dipelajari melalui tinjauan literatur sistematis dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Sukma et al., 2021). Pentingnya
kepentingan nasional dan diplomasi Indonesia dalam menyelesaikan konflik Rohingya
telah disorot, menekankan penggunaan diplomasi bebas dan aktif dalam kebijakan
luar negeri Indonesia untuk mencapai kepentingan nasional (Matthew, 2020). Lebih
lanjut, pengaruh konflik ideologi Sunni-Syiah terhadap hubungan bilateral antara Arab
Saudi dan Iran di Timur Tengah telah dibahas, sehingga memperjelas perbedaan
ideologi antara kedua negara (Utami, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana konflik di
Timur Tengah mempengaruhi perekonomian Indonesia, dengan fokus khusus pada
dampak langsung dan tidak langsung yang timbul dari ketidakstabilan politik dan
ekonomi di kawasan tersebut. Selain itu, penelitian ini akan mengkaji respons
kebijakan pemerintah Indonesia terhadap situasi ini, termasuk evaluasi kebijakan luar
negeri dan strategi diplomasi yang diterapkan untuk melindungi kepentingan nasional.
Penelitian ini juga akan mengidentifikasi langkah-langkah strategis yang dapat diambil
oleh pemerintah dan sektor swasta untuk memitigasi dampak negatif konflik tersebut
terhadap perekonomian Indonesia, serta memanfaatkan peluang yang mungkin
muncul, seperti diversifikasi pasar ekspor dan peningkatan kerja sama ekonomi
dengan negara-negara yang relatif stabil di kawasan Timur Tengah. Analisis ini
bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat memperkuat ketahanan
ekonomi Indonesia dalam menghadapi gejolak global.



METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis,
memadukan data primer yang diperoleh dari seminar internasional tentang konflik
Timur Tengah dan implikasinya terhadap Indonesia yang diselenggarakan oleh
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Fisip) Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
HAMKA (Uhamka). Seminar tersebut menampilkan narasumber utama seperti Duta
Besar Republik Indonesia untuk Libya, Dr. H. Hajriyanto Y. Tohari, dan Dosen
Pascasarjana Uhamka, Dr. Rd. Heri Solehudin, MM. Data primer ini dilengkapi dengan
data sekunder yang diambil dari berbagai sumber terpercaya, termasuk laporan
ekonomi, jurnal akademis, dan berita terkini. Kombinasi data primer dan sekunder ini
digunakan untuk memberikan analisis mendalam mengenai dinamika konflik di Timur
Tengah dan bagaimana konflik tersebut berdampak terhadap kondisi politik, ekonomi,
dan sosial di Indonesia, dengan fokus khusus pada bagaimana kebijakan luar negeri
dan diplomasi Indonesia merespons perkembangan tersebut. Dengan
menggabungkan berbagai sumber data ini, penelitian ini berusaha untuk menyajikan
analisis yang holistik dan mendalam tentang bagaimana konflik Timur Tengah
mempengaruhi perekonomian Indonesia, serta memberikan rekomendasi kebijakan
yang dapat diambil untuk mengatasi dampak tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari segi ekonomi, Laut Merah dan Selat Hormuz merupakan jalur strategis yang
sangat penting untuk dijaga, mengingat puluhan ribu kapal minyak dan kargo
melintasi dua wilayah ini setiap hari. Kehadiran kapal-kapal ini tidak hanya vital bagi
perdagangan internasional tetapi juga untuk pasokan energi global secara
keseluruhan. Namun, eskalasi konflik di Timur Tengah, khususnya antara Iran dan
Israel, memiliki potensi untuk mengganggu stabilitas jalur ini(Firdaus & Yani, 2021).

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Indonesia menyoroti bahwa
ketegangan di Timur Tengah dapat menyebabkan kenaikan harga Bahan Bakar Minyak
(BBM) di dalam negeri. Hal ini disebabkan oleh dua alasan utama: pertama, Selat
Hormuz merupakan jalur lalu lintas utama bagi ekspor minyak dari negara-negara
Teluk, termasuk Iran, dan ancaman terhadap keamanan di jalur ini dapat
mengganggu pasokan global dan mendorong harga minyak dunia naik(Andriansyah,
2024). Kedua, harga minyak yang lebih tinggi akan langsung berdampak pada biaya
impor BBM Indonesia, mengingat negara ini masih bergantung pada impor untuk
memenuhi sebagian besar kebutuhan energinya.

China saat ini menjadi pengimpor minyak bumi terbesar di dunia. Oleh karena itu, jika
terjadi perubahan harga minyak bumi di pasar global yang mempengaruhi China,
dampaknya akan terasa pada neraca perdagangan internasional. Hal ini terjadi karena
China memiliki peran penting dalam perdagangan berbagai komoditas utama yang
sangat dibutuhkan oleh banyak negara di dunia(BUDIAWAN SIDIK A, 2023). Oleh
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karena itu, tren kenaikan harga minyak dunia yang terus meningkat sejak pecahnya
konflik Israel-Hamas pada 7 Oktober 2023 perlu mendapat perhatian, terutama bagi
negara-negara pengimpor seperti Indonesia. Hal ini penting, terutama jika kenaikan
harga tersebut berlangsung lama dan melebihi estimasi Harga Minyak Mentah
Indonesia (ICP) yang telah diproyeksikan. Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) 2023, ICP diperkirakan sekitar 90 dollar AS per barel. Kenaikan harga
minyak yang melebihi estimasi ini harus terus dipantau dan diantisipasi agar tidak
membebani keuangan negara secara signifikan(BUDIAWAN SIDIK A, 2023).

Dalam konteks ini, pemerintah Indonesia perlu meningkatkan kewaspadaan dan
kesiapan menghadapi fluktuasi harga minyak global yang bisa terpicu oleh ketegangan
di Timur Tengah (Hajriyanto Y. Tohari, 2024). Langkah-langkah mitigasi yang proaktif,
seperti diversifikasi sumber energi dan peningkatan cadangan strategis BBM, menjadi
semakin penting untuk menjaga stabilitas harga dalam negeri dan mengurangi
kerentanan terhadap gejolak pasar internasional yang tidak terduga.

eKawasan Timur Tengah
merupakan salah satu sumber
dan pemasok energi bagi Rl

eKawasan Timur Tengah adalah
pasar non-tradisional Indonesia

*Hubungan baik antara Indonesia
dan Negara Timur
*Saling dukung pada forum

*Sumber capital indbound
regional dan Global

Indonesia

*Kawasan tujuan capital
outbound Indonesia khususnya
dibidang migas dan infrastruktur

*Kerjasama yang baik antara L keaman: *Jumlah WNI yang bekerja dan
Indonesia dan Kawasan Timur belajar di kawasan ini sangat
Tengah dalam isu pertahanan S signifikan.

dan keamanan, terutama dalam *Tingginya arus kunjungan WNI
isu counter terrorism and ke kawasan Timur Tengah untuk
transnational crime beribadah dan berwisata.

Gambar 1. Grafik hubungan Indonesia dengan negara-negara timur tengah

Dari segi politik, Indonesia yang menganut kebijakan luar negeri bebas aktif memiliki
peran yang penting dalam situasi konflik seperti yang terjadi di Timur Tengah.
Kebijakan ini menuntut Indonesia untuk tidak hanya mempertahankan netralitasnya,
tetapi juga untuk aktif berperan sebagai mediator dan penengah konflik antara pihak-
pihak yang terlibat. Sebagai negara dengan tradisi diplomasi yang kuat dan
pengalaman dalam mediasi konflik regional maupun internasional, Indonesia memiliki
potensi untuk memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan perdamaian dan
stabilitas di wilayah yang terkena dampak konflik, seperti Timur Tengah(Can Erglin,
2024).
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Gambar 2. Grafik perdangangan Indonesia -Iran-Israel 2023

Pada tahun 2023, nilai ekspor Indonesia ke Israel mencapai sekitar US$165,77 juta,
dengan komoditas utama berupa lemak dan minyak hewan/nabati, alas kaki, serta
mesin dan perlengkapan elektrik. Sebaliknya, nilai impor dari Israel hanya mencapai
US$21,93 juta, dengan komoditas utama berupa mesin dan peralatan mekanis,
perkakas dan peralatan dari logam tidak mulia, serta mesin dan perlengkapan elektrik.

Dalam konteks keamanan, pemerintah Indonesia memiliki tanggung jawab utama
untuk melindungi keselamatan warga negaranya dari potensi ancaman yang dapat
timbul dari negara-negara yang terlibat dalam konflik di Timur Tengah(Prabowo et al.,
2022). Meskipun Indonesia bukan bagian langsung dari konflik tersebut, namun
dampaknya terhadap stabilitas global dan keamanan regional tidak bisa diabaikan.
Oleh karena itu, menjaga kewaspadaan dan memperkuat keamanan dalam negeri
menjadi prioritas utama dalam menghadapi dinamika politik dan keamanan global
yang kompleks(Hajriyanto Y. Tohari, 2024).

Keselamatan warga negara juga menjadi fokus utama dalam kebijakan luar negeri
Indonesia, yang menekankan pentingnya perdamaian dan keamanan global sebagai
landasan bagi pembangunan nasional yang berkelanjutan. Indonesia berkomitmen
untuk berperan sebagai kekuatan stabilisator dalam mendukung penyelesaian damai
konflik di Timur Tengah dan mendorong dialog antara pihak-pihak yang
terlibat(Hajriyanto Y. Tohari, 2024). Dalam hal ini, kebijakan luar negeri bebas aktif
tidak hanya menjadi landasan moral, tetapi juga alat strategis untuk memastikan
bahwa Indonesia dapat berkontribusi secara positif dalam menciptakan perdamaian
global dan menjaga kepentingan nasional serta kesejahteraan warga
negaranya(Hajriyanto Y. Tohari, 2024).
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Gambar 2. Grafik Neraca perdagangan Indonnesia-palestina dan Israel

Menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan gambaran yang lebih rinci
mengenai impor produk-produk dari Palestina oleh Indonesia. Selama bulan Oktober,
nilai total impor Indonesia dari Palestina tercatat hanya sebesar US$ 4.256, atau
setara dengan sekitar Rp 65.921.184 jika menggunakan kurs Rp 15.489 per dolar AS.
Meskipun angka ini relatif kecil dibandingkan dengan total impor Indonesia secara
keseluruhan, produk yang diimpor dari Palestina mencakup berbagai jenis barang
seperti permadani, plastik dan barang dari plastik, serta buku dan barang
cetakan(Tubiello et al., 2015).

Permintaan terhadap produk permadani dari Palestina menunjukkan minat yang
berkelanjutan dari pasar Indonesia terhadap produk kerajinan khas Palestina yang
dikenal dengan kualitas dan keindahan motifnya. Selain itu, impor plastik dan barang
dari plastik juga menunjukkan bahwa Indonesia mengimpor barang-barang konsumsi
yang bermanfaat dari Palestina. Meskipun dalam jumlah kecil, impor buku dan barang
cetakan dari Palestina menunjukkan keragaman dalam sumber daya yang diimpor
Indonesia dari wilayah tersebut.

Harus diakui bahwa membuka keran ekspor ke wilayah Timur Tengah tidaklah
semudah membalikkan telapak tangan. Indonesia sebagai negara yang ingin
memasarkan produknya di sana dihadapkan pada beberapa tantangan yang
signifikan. Selain produk harus memiliki daya saing tinggi dan tersertifikasi halal,
hubungan dagang juga terkendala oleh bea masuk yang diterapkan di wilayah
tersebut yang seringkali sangat tinggi. Kebijakan proteksionis dan regulasi
perdagangan yang kompleks di beberapa negara Timur Tengah membuat akses pasar
menjadi sulit bagi produk dari luar kawasan. Dalam konteks ini, strategi pemasaran
dan adaptasi produk yang tepat menjadi kunci untuk berhasil memasuki pasar ini,
sambil tetap memperhatikan kebijakan perdagangan dan norma-norma lokal yang
berlaku.



Pembahasan

Konflik di Timur Tengah sering kali menyebabkan fluktuasi harga minyak dunia yang
signifikan. Ketidakstabilan politik dan keamanan di kawasan yang kaya akan cadangan
minyak ini menyebabkan gangguan dalam produksi dan distribusi minyak, yang
kemudian mendorong harga minyak global naik. Kenaikan harga minyak ini memiliki
dampak langsung pada biaya impor energi di Indonesia, negara yang masih sangat
bergantung pada impor minyak untuk memenuhi kebutuhan energinya. Ketika harga
minyak dunia meningkat, Indonesia harus membayar lebih untuk mengimpor minyak,
yang menyebabkan biaya energi dalam negeri naik. Hal ini kemudian diterjemahkan
ke dalam tekanan inflasi domestik karena harga barang dan jasa yang bergantung
pada energi juga naik. Selain itu, peningkatan biaya energi memperbesar biaya
produksi bagi industri yang bergantung pada bahan bakar fosil, seperti transportasi,
manufaktur, dan pembangkit listrik. Biaya produksi yang lebih tinggi ini sering kali
diteruskan kepada konsumen dalam bentuk harga barang dan jasa yang lebih tinggi,
yang memperburuk inflasi dan mengurangi daya beli masyarakat. Akibatnya, ekonomi
nasional menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan stabilitas harga dan
menjaga pertumbuhan ekonomi di tengah fluktuasi harga minyak global yang
disebabkan oleh konflik di Timur Tengah.

Ketika harga minyak dunia meningkat, dampaknya sangat terasa di Indonesia.
Kenaikan harga minyak akan menyebabkan peningkatan biaya impor minyak
Indonesia, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan biaya energi dalam negeri.
Peningkatan biaya energi ini kemudian akan tercermin pada tekanan inflasi dalam
negeri karena harga barang dan jasa yang bergantung pada energi juga akan
meningkat. Sebagai negara yang bergantung pada impor minyak, Indonesia rentan
terhadap fluktuasi harga minyak global yang dipicu oleh konflik di Timur Tengah (Bala
& Lee, 2018).

Selain itu, kenaikan biaya energi juga akan mempengaruhi biaya produksi industri
yang menggunakan bahan bakar fosil, seperti sektor transportasi, manufaktur, dan
pembangkit listrik. Biaya produksi yang lebih tinggi ini seringkali dibebankan kepada
konsumen dalam bentuk harga barang dan jasa yang lebih tinggi, sehingga pada
akhirnya memperparah inflasi dan menurunkan daya beli masyarakat. Oleh karena itu,
kenaikan harga minyak dunia dapat memberikan tantangan serius bagi perekonomian
Indonesia dalam menjaga stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi di tengah
fluktuasi harga minyak dunia yang dipicu oleh konflik di Timur Tengah (Hooker, 1999).

Untuk memitigasi dampak negatif kenaikan harga minyak, Indonesia perlu
mempertimbangkan langkah-langkah strategis. Salah satunya adalah mengurangi
ketergantungan terhadap minyak sebagai sumber energi utama dan beralih ke sumber
energi terbarukan. Diversifikasi sumber energi akan membantu mengurangi
kerentanan terhadap fluktuasi harga minyak dunia dan memperkuat ketahanan energi
negara. Selain itu, kebijakan moneter dan fiskal yang tepat juga diperlukan untuk
mengendalikan inflasi dan menjaga stabilitas perekonomian dalam menghadapi
fluktuasi harga minyak global (Long & Liang, 2018).



Dalam konteks global, kenaikan harga minyak dunia juga dapat berdampak pada
sektor perekonomian lain di Indonesia. Misalnya, sektor pasar saham dapat
dipengaruhi oleh fluktuasi harga minyak karena perubahan harga minyak dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan yang terdaftar di bursa. Oleh karena itu, penting
bagi pelaku pasar modal untuk memahami hubungan antara harga minyak global dan
kinerja pasar saham dalam mengelola risiko investasinya (Sa‘ad et al., 2023).

Ketidakpastian geopolitik yang disebabkan oleh konflik di Timur Tengah mengurangi
kepercayaan investor global, yang berdampak langsung pada arus investasi asing
langsung (Foreign Direct Investment) ke Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa
selama periode ketegangan tinggi di Timur Tengah, investasi asing ke Indonesia
mengalami penurunan yang signifikan. Konflik dan ketidakstabilan politik di kawasan
tersebut membuat investor global khawatir tentang risiko yang lebih tinggi dan potensi
gangguan ekonomi, sehingga mereka cenderung mengalihkan dana mereka ke pasar-
pasar yang dianggap lebih stabil dan aman(Niu & Li, 2020). Kondisi ini tidak hanya
mengurangi jumlah investasi yang masuk ke Indonesia, tetapi juga menghambat
potensi pertumbuhan ekonomi nasional, mengingat investasi asing memainkan peran
penting dalam penciptaan lapangan kerja, transfer teknologi, dan peningkatan
kapasitas produksi. Penurunan arus FDI ini menggarisbawahi betapa pentingnya
stabilitas geopolitik dalam menarik dan mempertahankan minat investor internasional
serta memperkuat ketahanan ekonomi Indonesia terhadap pengaruh
eksternal(Anshari et al., 2017).

Konflik di Timur Tengah juga mempengaruhi rantai pasok global, terutama dalam
sektor energi dan logistik, yang memberikan dampak signifikan bagi negara-negara
yang bergantung pada impor dari kawasan tersebut, termasuk Indonesia(Setiawati,
2024). Sebagai negara yang mengimpor sebagian besar kebutuhan energinya,
Indonesia menghadapi tantangan besar dalam mengamankan pasokan energi yang
stabil dan terjangkau ketika terjadi ketidakstabilan di Timur Tengah. Gangguan dalam
produksi dan distribusi minyak serta gas alam akibat konflik menyebabkan fluktuasi
harga dan ketersediaan pasokan energi, yang berdampak langsung pada biaya dan
stabilitas pasokan energi di Indonesia. Selain itu, industri-industri yang bergantung
pada impor bahan baku dari Timur Tengah, seperti petrokimia dan manufaktur, juga
mengalami kesulitan dalam mengamankan pasokan yang konsisten, yang
mengakibatkan peningkatan biaya produksi dan potensi penurunan produktivitas.

Salah satu ancaman paling nyata dari konflik Hamas-Israel yang semakin memanas
adalah melonjaknya harga minyak mentah dunia. Konflik ini berpotensi mengganggu
kestabilan pasokan minyak global karena wilayah Timur Tengah adalah pusat utama
produksi minyak dunia. Ketidakstabilan di kawasan ini dapat menyebabkan gangguan
signifikan dalam distribusi minyak, yang kemudian mempengaruhi suplai global dan
mendorong harga minyak mentah naik.

Dalam konteks geografis, konflik di Timur Tengah mempunyai dampak yang
signifikan, terutama terkait pasokan minyak dari negara-negara produsen utama
seperti Arab Saudi, Iran, dan Irak. Ketegangan di kawasan ini dapat mengganggu
produksi atau distribusi minyak, yang selanjutnya mempengaruhi pasar global melalui
kenaikan harga minyak. Negara-negara Timur Tengah merupakan eksportir utama
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yang memenuhi sebagian besar kebutuhan minyak dunia, sehingga gangguan
pasokan minyak dari kawasan dapat memicu respons cepat dari pasar global dan
berdampak pada perekonomian global secara keseluruhan (Kenneth Ifeanyi Ibekwe
et al., 2024).

Ketidakstabilan di Timur Tengah juga dapat menyebabkan perubahan signifikan pada
harga energi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja perekonomian global.
Meningkatnya harga energi di Amerika Serikat, ditambah dengan isu pemanasan
global, telah memperbarui minat terhadap hubungan antara harga energi dan kinerja
perekonomian (Kilian, 2008). Selain itu, konflik di Timur Tengah juga menyebabkan
munculnya ancaman kesehatan global akibat perang yang sedang berlangsung dan
terganggunya sistem layanan kesehatan di wilayah tersebut (Raad et al., 2018).

Mengingat eratnya hubungan antara konflik di Timur Tengah dan pasokan energi
global, maka penting untuk memahami bagaimana faktor geopolitik, ekonomi, dan
keamanan berperan dalam menjaga keamanan pasokan energi, khususnya minyak.
Negara-negara seperti Tiongkok dan India, yang merupakan importir minyak utama,
perlu mempertimbangkan risiko pasokan minyak dari Timur Tengah dan berupaya
mendiversifikasi sumber mereka untuk mengurangi kerentanan terhadap gangguan
pasokan (Qi et al., 2021). Oleh karena itu, konflik di Timur Tengah tidak hanya
berdampak lokal tetapi juga berdampak global melalui ketidakstabilan pasokan energi,
khususnya minyak. Upaya untuk memahami dinamika konflik di kawasan dan
mengelola risiko terkait pasokan energi sangat penting dalam menjaga stabilitas
perekonomian global.

Lonjakan harga minyak mentah akan memberikan tekanan tambahan pada negara-
negara yang bergantung pada impor minyak, seperti Indonesia. Negara-negara ini
harus mengalokasikan lebih banyak anggaran untuk impor minyak, yang dapat
mengakibatkan defisit neraca perdagangan dan peningkatan beban fiskal. Selain itu,
harga minyak yang lebih tinggi dapat memicu inflasi, karena biaya transportasi dan
produksi barang-barang lain yang bergantung pada energi juga akan meningkat.

Selain dampak ekonomi langsung, kenaikan harga minyak akibat konflik ini juga dapat
mempengaruhi kebijakan energi di berbagai negara. Banyak negara mungkin
mempercepat upaya diversifikasi sumber energi mereka dan meningkatkan investasi
dalam energi terbarukan untuk mengurangi ketergantungan pada minyak impor.
Dengan demikian, konflik Hamas-Israel tidak hanya berdampak pada harga minyak
mentah saat ini, tetapi juga dapat memicu perubahan jangka panjang dalam kebijakan
energi global. Situasi ini menambah beban pada perekonomian nasional dan memaksa
pemerintah serta sektor swasta untuk mencari alternatif pasokan dan strategi mitigasi
risiko yang lebih efektif.

Geostrategi Indonesia berada di tengah-tengah dinamika perkembangan politik global
dan regional, yang memerlukan kemampuan untuk mengantisipasi berbagai
kemungkinan negatif yang dapat mengancam dan membahayakan kepentingan
nasional. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan letak strategis di
persimpangan dua samudra, Indonesia memiliki tantangan tersendiri dalam menjaga
stabilitas dan keamanan wilayahnya. Dinamika politik global, seperti persaingan
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kekuatan besar, konflik regional, dan perubahan kebijakan luar negeri negara-negara
besar, dapat berdampak langsung pada kestabilan politik dan ekonomi Indonesia(R.
H. Solehudin, 2024).

Selain itu, dinamika politik regional, termasuk ketegangan di kawasan Asia Tenggara
dan sekitarnya, serta upaya hegemoni di Samudra Hindia dan Pasifik, juga
mempengaruhi keamanan dan stabilitas di wilayah Indonesia. Ancaman seperti konflik
bersenjata, terorisme, perampokan laut, dan masalah keamanan transnasional lainnya
perlu ditanggapi dengan serius oleh pemerintah dan aparat keamanan, untuk
melindungi kepentingan nasional serta memastikan kedaulatan dan keutuhan wilayah
Indonesia.

Dalam menghadapi kompleksitas ini, Indonesia harus mempertahankan kebijakan luar
negeri yang aktif dan berimbang, menjalin kerja sama regional dan internasional yang
saling menguntungkan, serta memperkuat kemampuan dalam diplomasi preventif dan
penyelesaian konflik. Selain itu, upaya dalam bidang pertahanan, keamanan maritim,
dan penegakan hukum perlu ditingkatkan untuk menghadapi ancaman yang mungkin
timbul dari perkembangan politik global dan regional yang tidak stabil. Dengan
demikian, Indonesia dapat memperkuat posisi sebagai kekuatan regional yang
berperan aktif dalam mendorong perdamaian, stabilitas, dan kemakmuran di Asia
Tenggara dan beyond.

Pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai langkah untuk merespons dampak
negatif dari konflik di Timur Tengah, dengan mengimplementasikan kebijakan
diversifikasi sumber energi, meningkatkan cadangan strategis minyak, dan
mendorong produksi energi domestik. Langkah-langkah ini bertujuan untuk
mengurangi ketergantungan Indonesia pada impor energi dari kawasan yang tidak
stabil tersebut, sehingga meningkatkan ketahanan energi nasional. Diversifikasi
sumber energi mencakup pengembangan energi terbarukan seperti tenaga surya,
angin, dan bioenergi, sementara peningkatan cadangan strategis minyak bertujuan
untuk menyediakan buffer stok yang dapat digunakan dalam situasi darurat atau
fluktuasi harga yang ekstrem. Selain itu, pemerintah juga aktif memperkuat hubungan
dagang dengan negara-negara di luar Timur Tengah, mencari mitra dagang alternatif
untuk memastikan kestabilan pasokan dan mengurangi risiko ekonomi yang timbul
dari ketergantungan pada satu kawasan tertentu(Nurhayati et al., 2019). Dengan
upaya ini, Indonesia berusaha membangun perekonomian yang lebih resilien terhadap
gejolak  internasional dan memastikan  pertumbuhan  ekonomi  yang
berkelanjutan(Nurjati, 2022).

Meskipun konflik di Timur Tengah menimbulkan banyak tantangan, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa peluang ekonomi bagi Indonesia yang dapat dimanfaatkan
untuk memperkuat perekonomian nasional. Salah satu peluang utama adalah
peningkatan produksi dan ekspor energi alternatif, seperti energi terbarukan, yang
dapat secara signifikan mengurangi ketergantungan pada minyak impor. Dengan
sumber daya alam yang melimpah, Indonesia memiliki potensi besar untuk
mengembangkan energi terbarukan seperti tenaga surya, angin, dan bioenergi, yang
tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan energi domestik tetapi juga membuka
peluang ekspor baru. Selain itu, situasi geopolitik yang tidak stabil memberikan

12



kesempatan bagi Indonesia untuk memperkuat posisi tawar dalam negosiasi
perdagangan internasional(H. Solehudin et al., 2024). Dengan mencari mitra dagang
baru dan diversifikasi pasar ekspor, Indonesia dapat mengurangi risiko ekonomi dari
ketergantungan pada satu kawasan dan meningkatkan daya saing globalnya.
Pemanfaatan peluang ini tidak hanya membantu mengatasi dampak negatif konflik
tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan resilien
di masa depan.

Konflik di Timur Tengah mempengaruhi perekonomian Indonesia dengan cara yang
kompleks dan multidimensi, memerlukan respons yang cermat dari pemerintah serta
sektor swasta untuk menangani dampaknya secara efektif. Dampak yang timbul
mencakup fluktuasi harga minyak, gangguan rantai pasok energi, dan ketidakpastian
investasi, yang semuanya dapat mengancam stabilitas ekonomi nasional. Namun,
dengan penerapan langkah-langkah strategis yang tepat, Indonesia tidak hanya dapat
memitigasi dampak negatif ini tetapi juga memanfaatkan peluang yang muncul dalam
konteks ekonomi global yang dinamis(Maulana & Kartiasih, 2017). Misalnya, kebijakan
diversifikasi sumber energi dan peningkatan produksi energi domestik dapat
mengurangi ketergantungan pada impor minyak, sementara penguatan hubungan
dagang dengan negara-negara di luar Timur Tengah dapat membantu mengamankan
pasokan dan membuka pasar baru. Lebih jauh lagi, pengembangan dan ekspor energi
terbarukan tidak hanya menawarkan solusi jangka panjang untuk ketahanan energi
tetapi juga berpotensi meningkatkan posisi tawar Indonesia dalam negosiasi
perdagangan internasional(Suryana et al., 2014). Dengan demikian, respons yang
terkoordinasi dan inovatif dari pemerintah dan sektor swasta dapat membantu
Indonesia mengatasi tantangan yang dihadapi serta menciptakan peluang
pertumbuhan yang berkelanjutan di tengah dinamika ekonomi global(Failag &
Nusantara, 2024).

KESIMPULAN

Dinamika ekonomi politik di Timur Tengah memiliki dampak signifikan pada
perekonomian nasional Indonesia karena berbagai faktor yang mempengaruhi
stabilitas ekonomi dan pasar global. Perubahan harga minyak, yang sering dipicu oleh
ketidakstabilan politik di kawasan tersebut, dapat langsung memengaruhi biaya energi
di Indonesia, mengingat ketergantungannya pada impor minyak. Selain itu, hubungan
perdagangan dan investasi antara Indonesia dan negara-negara Timur Tengah dapat
terpengaruh, baik dalam hal investasi masuk maupun ekspor komoditas Indonesia.
Migrasi tenaga kerja Indonesia ke Timur Tengah juga berisiko terkena dampak dari
perubahan kebijakan atau kondisi keamanan di sana, yang dapat mempengaruhi
remitan dan stabilitas sosial ekonomi domestik. Di sisi lain, investasi Timur Tengah
dalam proyek infrastruktur di Indonesia bisa terhambat oleh ketidakstabilan regional,
mengganggu perkembangan ekonomi nasional. Secara keseluruhan, stabilitas politik
dan ekonomi di Timur Tengah memainkan peran penting dalam menciptakan
lingkungan ekonomi yang kondusif atau sebaliknya, penuh tantangan bagi Indonesia.
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